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PENUTUP

A. Kesimpulan

Berkaitan dengan kesimpulan pada penelitian ini, ada beberapa poin yang dapat
dilihat dalam kajian penderitaan manusia dan keadilan Tuhan perspektif Tafsir al-Mishbah

karya M. Quraish Shihab dengan pendekatan tafsir maqasidi.

Poin pertama adalah penafsiran ayat-ayat tentang al-bala’ dalam Tafsir al-Mishbah
menunjukkan bahwa penderitaan manusia tidak dapat dipahami sebagai bentuk
ketidakadilan Tuhan, melainkan merupakan bagian dari sunnatullah yang bersifat edukatif
dan transformatif. M. Quraish Shihab menafsirkan penderitaan sebagai mekanisme ilahi
yang mengandung hikmah, yakni sebagai ujian keimanan, sarana peningkatan kualitas
spiritual, dan bentuk pendidikan jiwa (tarbiyah ilahiyyah). Penderitaan tidak selalu
bermakna hukuman ilahi, melainkan juga dapat dimaknai sebagai bagian dari nikmat ilahi
yang tersembunyi, karena melalui penderitaan manusia dapat mengalami penyucian jiwa,

peningkatan keimanan, serta penghapusan dosa.

Poin kedua adalah Al-Bala’ dalam perspektif tafsir maqasidi memiliki empat
maqasid kulliyyah utama. Pertama, Al-Bala’ sebagai sarana pendidikan iman dan
peningkatan kualitas spiritual (tarbiyat al-Jman), di mana ujian berfungsi untuk mendidik
dan menguatkan keimanan manusia agar tidak sekadar pengakuan lisan. Kedua, al-bala’

sebagai mekanisme seleksi iman (takhir al-Jman), yaitu alat
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untuk membedakan orang yang benar-benar beriman dari mereka yang hanya
mengaku beriman secara lisan. Ketiga, al-bala’ sebagai sarana penyucian jiwa (tazkiyat al-
nafs) yang membersihkan manusia dari penyakit-penyakit ruhani seperti kesombongan,
kelalaian, dan kecintaan terhadap dunia secara berlebihan. Keempat, Al-Bala’ sebagai
penegasan keadilan ilahi (iqamat al-‘adl al-ilaht), di mana ujian menjadi landasan transparan

bagi tegaknya keadilan Allah di dunia dan akhirat.

Poin ketiga adalah konsep al-bala’ dalam Tafsir al-Mishbah secara tegas menjelaskan
bahwa relasi antara penderitaan manusia dan keadilan Tuhan bersifat integral, bukan
kontradiktif. Keadilan Allah tidak diukur dari ada atau tidaknya penderitaan, melainkan dari
hikmah, proporsionalitas, dan tujuan yang terkandung di balik setiap ujian. Jika Allah
memperlakukan orang yang beriman dan beramal baik dengan cara yang sama dengan orang
yang kafir dan beramal buruk, maka kebaikan mereka menjadi sia-sia dan ciptaan Allah
menjadi kebatilan. Dengan demikian, tanpa al-bala’, tidak ada arena pembuktian bagi

kehendak bebas manusia dan tidak ada dasar yang adil bagi balasan ilahi.

Poin keempat adalah penderitaan dan kenikmatan dalam Al-Qur’an, sebagaimana
ditafsirkan M. Quraish Shihab, merupakan dua instrumen ilahi yang sama-sama berfungsi
sebagai sarana pembinaan keimanan manusia. Al-bala’ tidak hanya hadir dalam bentuk
kesulitan, melainkan juga dalam bentuk kesenangan. Kesulitan hadir untuk mendidik

manusia agar bersabar, sedangkan kenikmatan
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hadir untuk menumbuhkan rasa syukur dan mencegah kelalaian kepada Allah Swt. Bahkan
ujian kesenangan seringkali lebih berat karena dapat menimbulkan sifat lupa diri dan

menjauhkan manusia dari Tuhan.

Poin kelima adalah konsep al-bala’ dalam Tafsir al-Mishbah memiliki relevansi yang
kuat bagi kehidupan kontemporer. Dalam konteks krisis makna di era modern, kerangka al-
bala’ memberikan solusi mendasar bahwa penderitaan yang dipahami sebagai ujian ilahi
yang bermakna dan memiliki tujuan dapat diterima dengan martabat. Dalam konteks
ketahanan mental dan spiritual, kesadaran bahwa segala sesuatu adalah milik Allah dan akan
kembali kepada-Nya menjadi sumber kekuatan yang melampaui apa yang dapat diberikan
oleh kemajuan teknologi maupun ilmu psikologi modern. Dalam konteks krisis kesehatan
mental yang menjadi tantangan global, konsep ini menegaskan bahwa kesehatan jiwa yang
sejati bukan berarti ketiadaan penderitaan, melainkan kemampuan untuk memaknai

penderitaan dalam konteks ilahi yang lebih luas.

Poin keenam adalah Al-Qur’an melalui Tafsir al-Mishbah menawarkan perspektif
spiritual dan moral yang mengarah pada pemahaman dan ketenangan di tengah penderitaan
manusia. Manusia yang memahami konsep al-bala’ secara maqasidi tidak akan hancur ketika
menghadapi kesulitan, karena mereka meyakini bahwa kesulitan itu hanyalah bagian dari
cerita yang lebih besar yang ditulis oleh Allah dengan kebijaksanaan dan kasih sayang yang
melampaui pemahaman manusia. Dengan demikian, penelitian ini diharapkan dapat

memberikan
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kontribusi dalam pengembangan kajian Ilmu Al-Qur’an dan Tafsir, khususnya dalam
memahami konsep penderitaan manusia dan keadilan Tuhan berdasarkan perspektif

penafsiran Al-Qur’an kontemporer.

B. Saran

Kajian Al-Qur’an harus dapat menjawab berbagai masalah kontemporer yang dihadapi
umat manusia untuk membuktikan keabsahan Al-Qur’an di sepanjang zaman, di manapun
dan kapanpun. Perlu adanya penafsiran yang komprehensif mengenai suatu realita yang
terjadi, khususnya terkait penderitaan manusia dan keadilan Tuhan yang selalu menghiasi

kehidupan manusia.

Penulis menyadari bahwa penelitian ini masih memiliki keterbatasan, terutama
karena hanya berfokus pada term al-bala’ dalam Tafsir al-Mishbah dengan pendekatan tafsir
magqasidi. Oleh karena itu, penulis menyarankan agar ada penelitian lain yang mengkaji
penderitaan manusia dan keadilan Tuhan secara lebih komprehensif dengan berbagai term
Al-Qur’an lainnya, berbagai pendekatan ilmiah, serta sumber penafsiran yang lebih beragam,
baik dari tafsir klasik maupun kontemporer, sehingga pemahaman tentang persoalan teologis

ini semakin kaya dan mendalam.
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